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ABSTRAK

Syahrul Ikram. 2020. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Peningkatan Kinerja Anggota Kepolisian Polsek Rantau Pulung  Kabupaten Kutai Timur dibawah bimbingan Bapak Dr. Marjoni Rachman, M.Si sebagai pembimbing I dan Ibu Salasiah, S. Sos, M.Si sebagai pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh disiplin kerja terhadap peningkatan kinerja anggota kepolisian Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunjukkan hubungan yang bersifat sebab akibat. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 18 orang sebagai informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan menggunakan presentase dan untuk analisis statistik inferensial menggunakan uji normailtas data, analisis korelasi product moment, dan analisis regresi linear sederhana denagn menggunakan aplikasi SPSS 21.00 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable disiplin kerja mempunyai hubungan yang sedang terhadap variable peningkatan kinerja angoota kepolisian di Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur, hal ini dibuktikan dengan adanya koefisien korelasi product moment, dimana r(hit) = 0.503> r (tab) = 0,468 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk N = 18 yang berarti bahwa ada pengaruh yang  sedang antara variabel disiplin kerja terhadap variable peningkatan kinerja anggota kepolisian dan juga berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 2,328, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(hit) = 2,328> t(tab) = 1,745.  

Kata kunci : Disiplin kerja dan Peningkatan Kinerja anggota kepolisian. 

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

 
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting di dalam suatu organisasi. Dengan demikian setiap organisasi harus senantiasa meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusianya untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Setiap organisasi berusaha agar tujuannya tercapai, salah satu agar tujuan tersebut tercapai adalah dengan jalan meningkatkan motivasi kerja anggota, pada dasarnya anggota mempunyai motivasi untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkannya melalui proses kerja atau aktivitas yang dilakukannya. Jika sesuatu yang diinginkannya itu terpenuhi akan menimbulkan rasa senang dan puas dan sebaliknya apabila keinginan tersebut tidak akan diwujudkan akan mengakibatkan kekecewaan baik pada dirinya sendiri maupun pada perusahaan dan dapat menurunkan loyalitas dan rendahnya kedisiplinan. 

Kedisiplinan kerja memerlukan perhatian pimpinan, ia harus mengetahui pendidikan, watak, tingkah laku, penampilan, kebutuhan, cita-cita atau kepentingan, kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk oleh keadaan aslinya, kebosanaan, kelelahan kerja, keadaan lingkungan dan pengalaman kerja anggota. 

Berdasarkan Peraturan KAPOLRI Nomor 23 Tahun 2010 Tanggal 30 September 2010, Polisi bertugas meneyelenggarakan tugas pokok Polri dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dan melaksanakan tugas-tugas Polri lainnya dalam daerah hukum Polsek, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Polri menyelenggarakan fungsi: 

a. Pemberian pelayanan kepolisian kepada masyarakat, dalam bentuk penerimaan dan penanganan laporan/pengaduan, pemberian bantuan dan pertolongan termasuk pengamatan kegiatan masyarakat dan instansi pemerintah, dan pelayan surat izin keterangan, serta pelayanan pengaduan atas tindakan anggota Polri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 
b. Pelaksanaan fungsi intelejen dalam bidang keamanan guna terselenggaranya deteksi dini (early delection) dan peringatan dini (early warning); 

c. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, fungsi Identifikasi dan fungsi laboratorium forensik lapangan dalam rangka penegakan hukum, serta pembinaan, koordinasi, dan pengawasan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) 

d. Pembinaan masyarakat yang meliputi pemberdayaan masyarakat melalui kepolisian masyarakat, pembinaan dan pengembangan bentuk-bentuk pengamanan swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan, terjalinnya hubungan antara Polri dengan masyarakat, koordinasi dan pengawasan kepolisian khusus: 

e. Pelaksanaan fungsi Sabhara, meliputi kegiatan pengaturan, penjagaan pengawalan, patroli (Turjawali) serta pengamanan kegiatan masyarakat dan pemerintah, termasuk penindakan tindak pidana ringan (Tipiring), pengamanan unjuk rasa dan pengendalian massa, serta pengamanan objek vital, pariwisata dan Very Important Person (VIP); 

f. Pelaksanaan fungsi lalu lintas, meliputi kegiatan Turwajali lalu lintas termasuk penindakan pelanggaran dan penyidikan kecelakaan lalu lintas serta registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dalam rangka penegakan hukum dan pembinaan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan keamanan lalu lintas: 

g. Pelaksanaan fungsi kepolisian perairan, meliputi kegiatan patroli perairan penanganan pertama terhadap tindak pidana perairan, perencanaan dan penyelamatan kecelakaan di wilayah perairan, pembinaan masyarakat perairan dalam rangka pencegahan kejahatan dan pemeliharaan keamanan di wilayah perairan dan Pelaksanaan fungsi-fungsi lain, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Tugas pokok tersebut hanya dapat terselenggara dengan baik jika anggota polisi yang ada pada Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur mempunyai kedisiplinan yang tinggi.

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi, karena tanpa dukungan kedisiplinan anggota yang baik maka sulit organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar tercapai kinerja yang sesuai dengan harapan, diperlukan anggota yang disiplin. Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan organisasi dan norma - norma sosial yang berlaku. Dengan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan, diharapkan anggota yang bersangkutan akan meningkat kinerjanya, dengaan demikian kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi, karena tanpa dukungan kedisiplinan anggota yang baik maka sulit organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan, sehingga dapat dikatakan bahwa kedisiplinan anggota mempengauhi kinerjanya. 

Penilaian kinerja merupakan perwujudan kewajiban suatu institusi untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan penilaian kinerja ini merupakan kunci penting yang dapat menggambarkan hasil kerja yang dicapai suatu institusi. 

Berdasarkan dari tema permasalahan yang diuraikan tersebut maka peneliti tertarik untuk menjadikan latar belakang penelitian, yang selanjutnya diangkat dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Anggota Kepolisian Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.”
1.2. Rumusan Masalah

 “Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Peningkatan Kinerja Anggota Kepolisian Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur?”
II. KERANGKA DASAR TEORI
2.1.1. Pengertian Disiplin Kerja


Secara umum kedisiplinan seseorang dapat dilihat dari perilaku orang tersebut dalam menjalankan tugasnya. Secara lebih mendalam kedisiplinan memuat dimensi sikap yang melibatkan mental seseorang. Adapun beberapa pendapat para ahli tentang definisi kedisiplinan antara lain : 

Menurut Rivai (2011) disiplin kerja adalah suatu alat untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Menurut Hasibuan (2017:193) bahwa Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran disini adalah sikap seseorang yang secara suka rela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, perbuatan seseorang yang sesuai dengan perusahaan baik tertulis maupun tidak. 

Menurut Singodimedjo dalam (Sutrisno, 2015:86), mengatakan bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan untuk mematuhi dan menaati norma-norma yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Dengan demikian disiplin sangatlah baik bagi individu yang bersangkutan maupun oleh organisasi. 

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan tehadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian apabila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering dilanggar maka karyawan mempunyai disiplin yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. Dalam arti yang lebih sempit dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan yang diambil dengan penyeliaan untuk mengoreksi perilaku dan sikap yang salah pada karyawan. Bentuk disiplin yang baik akan tercermin pada suasana, yaitu:

· Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

· Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

· Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

· Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan karyawan. 

· Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan. 

2.1.2. Pengertian Kinerja 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance), sebagamana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Lebih lanjut Mangkunegara (2005:75) menyatakan bahwa pada umumnya kinerja dibedakan menjadi dua yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dan kinerja kelompok. 

Menurut mangkunegara (2000:67) Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Rivai (2005:14) kata kinerja merupakan terjemahan dari kata performance yang berasal dari kata to perform dengan beberapa entries yaitu : 

a. Melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or carry out, execute) 

b. Memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to discharge of fulfil ; as vow) 

Menurut Rivai dan Basri (2005:50) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati. 

II. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian verifikatif (causalitas) kuantitatif, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan sebab akibat dari dua variabel atau lebih dalam suatu penelitian, atau penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
3.2. Populasi dan Sampel 

Dari kedua pendapat tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan dari satuan universe yang menjadi obyek penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian dari satuan universe dari obyek penelitian itu. Dengan berpedoman pada uraian di atas dan mengingat jumlah populasi yang ada di lokasi penelitian relatif sedikit, maka semua populasi dijadikan sampel berjumlah 18 orang sebagai responden. 

3.3.  Teknik Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaan, 
2. Kuesioner/Angket, 

3. Observasi 
4. Wawancara 
5. Dokumentasi 
3.4. Definisi Operasional


Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan di dalam penelitian ini maka terlebih dahulu perlu dirumuskan definisi operasional dari masing-masing variabel.

Definisi operasional merupakan petunjuk yang berkenaan dengan bagaimana suatu variabel diukur. Atau dengan kata lain definisi operasional merupakan petunjuk dalam pengukuran variabel yang dapat membuktikan kebenaran hipotesis.

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variable Independen (X), Disiplin Keja dengan  Indikator: 

a. Waktu masuk bekerja 

b. Waktu bekerja 

c. Kepatuhan terhadap tata tertib 

2. Variabel Dependen (Y), Kinerja dengan Indikator :

a. Kuantitas hasil kerja 

b. Kualitas hasil kerja 

c. Ketepatan waktu penyelesaian keja 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian 

Dalam definisi operasional, telah diuraikan indikator dari kedua variabel penelitian ini, dimana disipin kerja sebagai independent variabel dan peningkatan kinerja sebagai dependent variabel. Sedangkan data yang disajikan adalah data primer, yang diperoleh dengan mengajukan kuisioner pada responden, dengan pertanyaan yang bersifat tertutup dengan 5 (lima) jenjang jawaban. 

4.1.1. Analisa Variabel Disiplin Kerja
4.1.2. Analisa Variabel Kinerja 
4.2. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat disiplin kerja sebagai variabel dependen atau variabel bebas terhadap peningkatan kinerja anggota kepolisian sebagai variabel independent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel disiplin kerja (X) dengan variabel peningkatan kinerja (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel disiplin kerja (X) dengan variabel peningkatan kinerja (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
	Correlations

	
	DK
	K

	DK
	Pearson Correlation
	1
	.503*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.033

	
	N
	18
	18

	PK
	Pearson Correlation
	.503*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.033
	

	
	N
	18
	18

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,3503, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 18 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,503. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,503> r tab = 0,468.  Ini berarti bahwa ada pengaruh disiplin kerja terhadap peningkatan kinerja anggota kepolisian Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.  

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, yang berarti terdapat tingkat hubungan yang sedang  antara variabel disiplin kerja (X) terhadap variabel peningkatan kinerja (Y).

4.3. Pengujian Hipotesis 

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :
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dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 21.00 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.615
	4.702
	
	3.959
	.001

	
	DK
	.385
	.165
	.503
	2.328
	.033

	a. Dependent Variable: K


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 2,328.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 2,328, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 2,328> ttab = 1.745  pada tingkat signifikasi 0,05 untuk N – 2 = 18 (18 – 2 = 16).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap variable peningkatan kinerja anggota kepolisian pada Polsek Kecamatan Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur. 

Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu disiplin kerja  mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kinerja anggota kepolisian pada Polsek Kecamatan Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,503.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada pengaruh antara disiplin kerja terhadap variable peningkatan kinerja anggota kepolisian.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,503 > r (tab) = 0,468  pada tingkat signifikansi 0,05 untuk N = 18. Ini berarti bahwa pengaruh yang  sedang antara variabel disiplin kerja terhadap variable peningkatan kinerja anggota kepolisian. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 2,328, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(hit) = 2,328 > t(tab) = 1,745.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dengan variable peningkatan kinerja anggota kepolisian.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya, karena setelah melakukan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kinerja anggota kepolisian di Polsek Kecamatan Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur 
5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada pimpinan Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur disarankan disarankan agar lebih meningkatkan lagi program disiplin kerja dan pembinaan kepada para anggota kepolisian sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada anggota kepolisian  disarankan agar lebih meningkatkan lagi disiplin kerjanya sehingga tingkat kinerja anggota kepolisian yang ada saat ini dapat ditingkatkan sehingga kinerja secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh anggota kepolisian Polsek Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

1. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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